XLIV. Tentang menembak akrobatik 


Menembak akrobatik terdiri dari dua jenis: yang pertama dilakukan dengan 
menggunakan anak panah panjang dan kedua dengan anak panah pendek dan 
jenis lain yang ditembakkan melalui sebuah pemandu. 


Akrobatik yang dilakukan dengan satu atau lebih anak panah panjang terdiri dari 
empatbelas jenis berbeda. Yang pertama adalah penembakan zone (ramy al- 
darat) yang paling ampuh bagi musuh. Aksi ini dilakukan dengan cara 
menggambar sebuah lingkaran di tanah dan kemudian menjauh dari lingkaran 
tersebut sejauh lemparan busur, dari posisi mana anda menembak ke arah atas, 
ke udara, mengarah ke lingkaran tersebut. Ketika anak panah jatuh, anak panah 
harus jatuh mengenai lingkaran tersebut. Kemudian anda latih aksi ini sampai 
anda menguasainya, katakanlah dari jarak seratus cubit. Kemudian maju 
duapuluh cubit lebih dekat ke lingkaran tersebut dan lagi praktekkan menembak 
ke angkasa dan usahakan anak panah jatuh di dalam lingkaran tersebut. Ketika 
anda telah menguasai lemparan dari kejauhan tersebut, kembali anda maju 
duapuluh cubit lebih dekat dan tembak lagi dalam cara yang sama. Anda harus 
melanjutkan latihan anda dari titik yang berhasil anda kuasai, setiap duapuluh 
cubit lebih dekat, sampai anda menjatuhkan anak panah anda ke dalam 
lingkaran dalam gaya tersebut dari jarak duapuluh cubit. Jika anda berhasil 
melakukannya, anda akan menguasai seni menembak zone: salah satu yang 
paling bermanfaat dalam menghujani tower dan benteng, dimana tidak ada tipe 
penembakan lain yang efektif. Dalam cara ini anak panah menghujani musuh 
dari arah atas seperti badai menyerang ketika mereka tidak menyadarinya. Hal 
ini akan mengakibatkan kerugian yang besar pada musuh dan akan 
memungkinkan orang Islam menyerang pertahanan mereka dengan sukses. 
Catatan sejarah menunjukkan bahwa sebuah kota tertentu di sebelah timur 
dihujani dan diduduki dengan cara ini. [64] 


Yang kedua adalah menembak anak panah yang tak ber-nock. Keuntungan 
menembakkan anak panah yang tak ber-nock terletak pada fakta bahwa musuh 
yang mengabaikan seni ini tidak bisa menembakkannya kembali kepada anda. 
Aksi ini berupa membuat anak panah anda dalam cara biasa kecuali untuk nock- 
nya, yang harus dibiarkan tidak terpotong, dan, sebagai gantinya, ujung nock 
anak panah harus ditajamkan dalam bentuk hulu anak panah. Letakkan pada tali 


sejenis cincin yang bisa diikatkan pada satu titik dengan benang yang kuat. 
Kemudian anda masukkan ujung belakang anak panah tak ber-nock tersebut 
dalam cincin tersebut yang akan bertindak sebagai nock; tarik, dan tembakkan 
dalam cara biasa. 


Dalam arena peperangan disarankan untuk menempatkan dua atau tiga cincin 
seperti itu pada tali tersebut, satu diposisikan dengan permanen di titik utama 
sedangkan yang lainnya tetap longgar untuk digunakan sebagai cadangan kalau- 
kalau yang pertama pecah. 


Metode lain menembak anak panah tak ber-nock berupa menempatkan pada tali 
tersebut sebuah cincin kecil yang memberikan sebuah ekstensi pandangan 
seperti kuku yang dikenal sebagai birun. Cincin tersebut ditambatkan ke dalam 
tali dengan longgar dan dengan mudah bisa bergerak di atasnya. Ketika anda 
menggunakan anak panah biasa dengan nock normal, alat ini tidak digunakan, 
tetapi ketika anda ingin menembakkan anak panah tak ber-nock anda buat 
sebuah lubang yang cukup besar bagi birun, sebagai pengganti nock, di tempat 
dimana nock seharusnya ditempatkan di sana. Kemudian masukkan birun ke 
dalam lubang tersebut, kunci jari anda, tarik, dan tembak.|65J 


Yang ketiga adalah penembakan anak panah menyala, yang disebut berbentuk 
spindle/ gelendong, dan digunakan untuk tujuan membakar, untuk menyalakan 
api di tempat jatuhnya anak panah. Anak panah seperti itu dibuat dengan cara 
membuat hulu anak panah berlubang yang berisi sejumlah tabung yang 
ujungnya disatukan. Bagian interior hulu anak panah harus berbentuk lubang, 
seperti interior spindle yang digunakan para wanita. Inilah alasannya mengapa 
disebut berbentuk spindle. Sebaiknya memiliki ekstensi silindris ke dalam mana 
batang dimasukkan. 


Anda campurkan jerami dan kapas bersama-sama dan buat semuanya menjadi 
sebuah bola. Kemudian anda rekatkan bola tersebut dengan getah dan 
masukkan ke dalam lubang hulu anak panah tersebut. Selanjutnya bawalah ke 
perapian, dan tembakkan segera setelah bola tersebut mulai terbakar. Anak 
panah tersebut akan menjadi senjata menyala dan akan menyalakan api di 
tempat jatuhnya anak panah tersebut. Anda juga bisa mengambil lemak berang- 
berang, lilin, sulfur hitam, karet bdellium [Webster's International Dictionary: " 


resin karet yang diperoleh dari Cammiphora africana, sama dengan myrrh dan 
digunakan untuk tujuan yang sama."J, saripati biji cherry segar- jika anda tidak 
bisa memperolehnya, anda bisa menggunakan santan kelapa, dan jika cairan 
tersebut tidak ditemukan juga, anda bisa menggunakan getah daun ara liar- dan 
sepotong kapur mentah yang belum kena air: kemudian anda tumbuk 
semuanya, remas-remas massa dengan minyak balsam asli, gulung menjadi 
granule seperti kerikil kecil, dan keringkan. Jika anda ingin menembak, sirami 
granule tersebut dengan bubuk sulfur hitam dan tembakkan dengan busur kaku 
dan kuat pada malam hari atau siang hari, tanpa mengarahkannya ke perapian. 
Ketika anak panah terbang di udara, granule tersebut akan memancarkan nyala 
api. Al-Tabari telah menyatakan kebenaran hal ini dan aksi tersebut telah 
dipraktekkan oleh para ahli panahan di Mesir. 

Yang keempat adalah tembakan bunyi, dimana anda menembak sesuatu yang 
jadi sumber suara yang anda dengar tetapi tidak terlihat. Ketika di malam hari di 
dalam kegelapan anda mendengar sesuatu, kekang busur anda, pasang anak 
panahnya, dan bersiaplah menembak, dengan memposisikan tangan kiri anda di 
depan muka anda dan lengan atas kiri anda membelah pipi kiri anda: kemudian 
dengarkan suara tersebut, dan ketika anda telah memastikan arah sumber bunyi 
tersebut, tarik dengan cepat dan tembak. 


Diceritakan bahwa seorang raja memiliki pengawal berjumlah dua belas 
pemanah. Dalam salah satu perjalanannya di malam hari, mereka mendengar 
bunyi mencurigakan dan dengan segera mereka melepaskan anak panahnya. 
Ternyata bunyi itu berasal dari seekor anjing, dan semua anak panah yang 
berjumlah dua belas tersebut tertancap di tubuhnya.I 66] 


Yang kelima adalah menembak dengan apa yang disebut fard atau girat ke 
dalam bumi, terutama ketika obyek yang anda tembak berada di dalam sumur, 
waduk, atau tempat yang dalam dan sempit. Untuk melakukan aksi ini, ambillah 
fard atau girat, tempatkan di tanah berlawanan dengan tangan kiri anda, berdiri 
tegak dengan kaki saling berdekatan, ambillah busur lembut yang terbebas dari 
lengkungan, pasang talinya, pasang anak panah yang tebal dan berat pada tali- 
karena bisa memberikan hantaman lebih baik- dan tarik ke arah muka anda. 
Ketika anda menarik setengah panjang anak panah, jatuhkan tangan kiri anda 
dengan cepat dan, pada saat yang sama, ayunkan tangan kanan anda ke atas 
kepala sampai lengan bawah kanan terletak di atas punggung sejajar dengan 


sisi leher: setelah itu, anda dorong tangan kiri anda ke arah bawah sepanjang 
paha kiri-sehingga menyempurnakan tarikan tersebut ke keseluruhan panjang 
anak panah-dan secara simultan bersandar dengan leher anda pada fard atau 
girat. Dalam melakukan tarikan penuh ini, lepaskan dan biarkan anak panah 
melesat. 


Akan tetapi, cara yang sangat luar biasa dan berbahaya, dan, merupakan satu 
cara yang dilakukan hanya oleh para ahli yang mahir dalam hal itu, terdiri dari 
penggunaan ujung kaki untuk fard dan girat dan melepaskannya segera setelah 
anak panah dilepaskan. Jika anda harus memindahkan kaki anda pertama kali, 
target anda akan kacau, dengan kata lain, jika anda sedikit terlambat dalam 
memindahkan kaki, anda akan terluka karena anak panah. Akan tetapi, 
rahasianya, keberhasilannya, terletak pada memindahkan kaki dan melepaskan 
anak panah pada saat yang sama cepatnya.[67] 


Yang keenam adalah apa yang dikenal sebagai menembak-jalan dan dilakukan 
berbarengan dengan menuntun kuda ke suatu tempat yang benar-benar 
terbebas dari penanda jalan. Lalu anda ambil busur lembut yang terbebas dari 
lengkungan dan, pasang talinya, ambil lima anak panah yang lembut yang posisi 
bulunya sedikit lebih jauh dari nocknya. Tempatkan anak panah di tangan kanan 
anda, sambil memegangnya dekat dengan nock dengan jari kelingking anda, jari 
manis, dan jari tengah, sama dengan kunci sembilan, atau, jika anda mau, anda 
bisa memegangnya di antara tiga jari ini. Dengan menggunakan ibu jari dan 
telunjuk, dorong salah satu anak panah sehingga nocknya terletak di telapak 
tangan anda, dan pasangkan anak panah tersebut pada busurnya. 


Lalu, sambil memegang grip busur dengan tangan kiri anda, letakkan di pangkal 
ekor kuda anda, di sebelah kanan jika anda bukan kidal, yakni, jika anda 
melakukan tarikan dengan tangan kanan anda, atau pada pangkal ekor di 
sebelah kiri jika anda kidal. Tembaklah marka-marka jalan, dengan mengulangi 
aksi tersebut dengan cepat sewaktu kuda berjalan. Aksi ini berguna jika anda 
diikuti oleh seekor singa atau binatang pemangsa yang lain yang mungkin 
bergelantungan pada kuda tunggangan anda. Satu tembakan akan mampu 
mengusir binatang buas tersebut. 


Yang ketujuh adalah menembak burung yang sedang terbang. Burung yang 
terbang cepat atau yang terbang pelan. Menembak burung yang sedang terbang 
cepat, seperti merpati dan martin, sangat tidak mungkin kalau bukan secara 
kebetulan. Merupakan usaha yang tak berbuah, tidak didasarkan pada prinsip 
apapun. Tetapi menembak burung yang terbang pelan dengan sayap 
terbentang, seperti bangau, elang, heriang, dan sejenisnya, adalah 
memungkinkan didasarkan pada prinsip-prinsip tertentu yang bisa dikuasai 
setelah latihan sungguh-sungguh seperti yang disarankan oleh para ahli. Berikut 
langkah-langkahnya: ambil dua pos yang agak berjauhan, setinggi anda bisa 
menemukan dan melekatkannya di bumi sekitar duapuluh cubit renggangnya. 
Ikat tali di antara keduanya dan kencangkan pada obyek yang rata kira-kira 
seukuran seekor burung. 


Kemudian tunggangi kuda anda dengan busur siap di tangan, dan ketika anda 
mencapai satu titik tepat di bawah garis tali tersebut, miringkan kepala anda ke 
bahu, ambil sasaran, tarik dan tembak. Semua ini dapat dilakukan ketika kuda 
sedang berjalan. Jika anda menguasai aksi ini, anda akan mampu menembak 
burung yang sedang terbang, karena metode ini memberikan pelajaran 
menembak ketika pemanah sedang dalam posisi bergerak dan target diam dan 
tak bergerak, sedangkan dalam menembak burung yang sedang terbang, 
masalahnya merupakan kebalikannya: pemanah diam dan tak bergerak 
sedangkan target yang bergerak. Jika anda tidak punya tunggangan, latih aksi 
yang sama ketika anda berlari: dan jika anda, tidak mau berlari karena aksi 
tersebut, berlatihlah menembak langsung burung yang sedang terbang sampai 
anda benar-benar menguasai teknik ini. Jika burungnya burung bangau, elang, 
atau heriang- burung-burung yang sayapnya biasanya terbentang- bidiklah ujung 
paruhnya, lakukan tarikan dengan cepat, dan lepaskan anak panah tanpa jeda 
sejenak pun. Jika salah satu burung sayapnya tidak terbentang, atau burung 
yang tidak terbang pelan ataupun cepat, seperti burung bangau (crane) atau 
burung gagak, bidiklah titik kira-kira satu cubit di depan paruhnya, lakukan 
tarikan dengan cepat dan lepaskan anak panah tanpa jeda. Tidak ada jaminan 
ketepatan sasaran yang sama, karena angin sering mempengaruhi geraknya 
anak panah. 


Yang kedelapan adalah menembak ujung pedang. Berupa mengambil pedang 
dan membenamkan moncongnya dengan kuat ke dalam tanah sedangkan 


pangkalnya berada di atas bumi. Lalu anda persiapkan diri anda dengan anak 
panah sekeliling tubuh anda dengan ujung-ujungnya yang lebih tebal daripada 
stele dan biarkan tanpa hulu anak panah. Ujungnya, dimana secara normal hulu 
anak panah dipasangkan, harus dipotong lurus dan seimbang tanpa 
diruncingkan. Lalu anda ambil busur lembut yang terbebas dari lengkungan, 
pasang dengan tali yang agak tebal, dan berdiri menghadap pangkal pedang 
dengan tepat. Jika tembakan anda mengenai sasaran, anak panah akan terbagi 
dua pada tepi pedang yang tertanam. Anda juga bisa mencoba hal yang sama 
ketika anda berada di atas punggung kuda yang sedang bergerak, melesatkan 
beberapa anak panah ke arah tepi pedang. 


Yang ke sembilan adalah menembak cincin, berupa menanam tebu ke dalam 
bumi dengan posisi miring ke atas, dan, dengan bantuan rambut, gantungkan 
cincin dari atas tebu tersebut. Untaikan rambut lain yang diikatkan pada cincin 
tersebut dan berikan beban timah kecil agar menarik cincin tersebut ke bawah 
untuk menghindari tebakan angin. Lalu dengan busur lembut yang dipasangkan 
tali tebal dan anak panah yang berat anda lesatkan dari jarak duapuluh lima 
cubit- jarak terdekat dalam menembak target. 


Yang ke sepuluh adalah menembak rambut, dan terdiri dari menancapkan tebu 
ke bumi dengan sudut miring, dan menggantungkan dari atasnya sehelai rambut 
yang diberi beban sebuah timah kecil. Tembak rambut tersebut dengan busur 
lembut yang dipasang dengan tali tebal dan anak panah yang berat. Akan tetapi, 
hulu anak panah sebaiknya lebar dan sangat tajam. Jika, karena jarak tersebut, 
anda tidak bisa melihat rambut tersebut, anda bisa mengarahkan bidikan pada 
timah yang menggelantung tersebut. 


Yang kesebelas adalah menembak lampu, dan terdiri dari menyalakan lilin atau 
lampu, menempatkannya pada jarak tertentu, dan menembak nyala apinya 
dengan anak panah yang berat, berkepala segiempat, dan banyak- berbulu yang 
berat- dan busur lembut dengan tali tebal: sehingga mematikan nyala api tanpa 
mematahkan lilin atau lampu, yang mana saja yang mungkin. 


Yang keduabelas adalah menembak anak panah yang kembali: anak panah 
yang, ketika terbangnya, tiba-tiba kembali ke titik dimana ditembakkan, dan 
mungkin menghantam si pemanah. Anak panah seperti itu dibuat dengan 


memotong batang secara seimbang dan memasukkannya secara paksa ke 
sebuah sehingga hasilnya tampak seragam sempurna. Kemudian anda potong 
menjadi dua nock, satu nock di masing-masing ujungnya, dan tipiskan setiap 
ujungnya sedikit. Pasangkan delapan bulu, empat di setiap ujung yang dekat 
dengan nock, tempatkan setiap bulu pada ujung yang satu berlawanan dengan 
bulu di ujung yang lain, dalam barisan yang sama. Kemudian anda bor di tengah 
alur setiap nock sebuah lubang, isi satu lubang dengan timah dan biarkan lubang 
yang lain kosong. Pasang anak panah pada ujung yang diisi dengan timah dan 
arahkan busur ke atas setinggi kepala anda. Tidak lama anak panah akan 
mencapai limit terbangnya dan membelok serta kembali ke titik dimana anak 
panah tersebut ditembakkan. Jika gagal kembali ke tempat dimana anda berdiri 
ketika menembakkannya, ketahuilah bahwa anda berada dalam konstruksi yang 
tidak tepat. 


Dalam menjelaskan anak panah yang kembali, al-Tabari menyatakan bahwa 
bagian tengahnya sebaiknya ditipiskan tetapi tidak bisa menyebutkan apapun 
tentang sesuatu yang berhubungan dengan lubang di setiap nock atau timah 
yang mengisi salah satu lubang dan membiarkan lubang lain kosong. Jika 
penjelasan ini benar, maka penipisan bagian tengah anak panah akan terjadi 
dari dua lubang dan timah di salah satu lubangnya. Jika tidak, lebih baik 
mengikuti penjelasan yang pertama dan mengabaikan ungkapan tambahan dari 
al-Tabari. Tujuan anak panah seperti itu adalah untuk mengecoh musuh yang 
kebetulan berada dekat dengan anda, dan menembaknya ketika dia tidak 
menyadarinya.|681 


Yang ketigabelas adalah menembak anak panah miring. Ini adalah teknik yang 
membuat busur bergerak terbang lurus seperti biasa (dengan hulu anak panah 
mengarah ke depan dan nock ke arah belakang) tetapi segera berputar 
menyamping pada pusat gravitasi, sehingga bergerak dalam posisinya ke arah 
menyamping (dengan hulu ke satu sisi, nock ke sisi lain, dan bagian tengah 
batangnya mengikuti garis target semula). 


Anak panah yang bergerak menyamping dibuat dengan cara mencukur 
batangnya dengan hati-hati sehingga kedua ujungnya meruncing seperti pensil, 
secara bertahap meningkat dalam ukurannya dari bagian ujung ke bagian 
tengah, dimana bagian tersebut harus paling tebal. Nocknya juga harus sangat 


tebal, dan harus ditrim dengan tiga bulu, salah satunya harus lebih tinggi 
daripada yang dua. Jika, dalam menembakkan anak panah ini gagal bergerak 
menyamping, kegagalan akan terjadi karena nock terlalu ringan, yang 
seharusnya dibuat lebih berat. Hal ini bisa dilakukan dengan jalan mengebor 
lubang kecil di tengah-tengah alur nock dan mengisinya dengan timah. 


Al-Tabari setuju dengan penjelasan mengenai anak panah menyamping, yakni, 
bahwa anak panah tersebut harus tebal di bagian tengah dan meruncing secara 
bertahap dan merata ke arah kedua ujung, dimana bagian ini harus tipis: tetapi 
dia juga menambahkan bahwa anak panah tersebut tidak memiliki bulu dan 
tidak pula hulu anak panah, dan tidak bisa menyebut hal lain yang berhubungan 
dengan pembuatan nocknya yang lebih berat. Akan tetapi, dia mengatakan 
bahwa jika anda ingin menembakkan anak panah seperti itu dan bergerak 
menyamping seperti yang dijelaskan di atas, anda harus memasangnya tidak di 
tempat biasa pada tali, sejajar dengan kabid, tetapi pada satu titik kira-kira satu 
jengkal jaraknya di atas kabid. 


Apa yang telah kami nyatakan mengenai otoritas yang lain daripada al-Tabari 
mungkin lebih akurat, karena anak panah tidak bisa berjalan lurus tanpa bulu. 
[69] Lalu bagaimana bisa bergerak menyamping tanpa bulu? Metode memanah 
ini berguna untuk memburu kawanan burung kecil. Burung-burung yang dibunuh 
dengan cara ini tidak halal untuk dimakan, karena mereka dipukul sampai mati. 
Akan tetapi, burung-burung yang terbunuh karena anak panah ini dan 
penyebutan nama Allah sebelum penembakan, maka burung tersebut halal 
untuk dimakan. 


Yang keempatbelas adalah anak panah perangkap. Dibuat dengan cara 
mencukur anak panah secara seimbang kecuali pada tempat bulu-bulu, dimana 
seharusnya ditipiskan. Sekitar satu jengkal dari ujung depan batang anak panah, 
dibuat dua lubang yang dibor menyilang, satu di atas yang lainnya dan 
berdekatan. Akan tetapi, keduanya tidak saling bertemu agar batangnya tidak 
melemah yang pada akhirnya bisa patah ketika digunakan. Kemudian anda 
ambil dua cabang kecil yang berukuran kira-kira setengah jengkal masing- 
masing dan paksakan mereka masuk ke dalam dua lubang tersebut untuk 
membentuk tanda silang. Lalu anda gabungkan ujung-ujungnya dengan cincin 
yang terbuat dari bambu, atau buah delima, atau kayu sejenis atau, jika anda 


mau, ikat mereka dengan benang atau tali. Anak panah seperti itu berguna 
untuk berburu burung-burung kecil. Diingatkan sekali lagi bahwa hanya burung- 
burung yang tertembus anak panah saja yang halal untuk dimakan. 


Jenis kedua menembak akrobatik meliputi penggunaan anak panah pendek 
dengan sebuah pemandu. Terdiri dari dua jenis. 


Jenis pertama berupa mengambil helaian papan yang kuat dan keras dan 
memanfaatkannya sebagai bahan anak panah yang agak tebal: sedikit lebih 
tebal daripada varietas normal dan satu kepal lebih panjang, tak ber-nock dan 
tak berbulu. Ujungnya dimana hulu anak panahnya harusnya tebal dan bulat, 
dalam bentuk walnut, diputar dan dilubangi seperti corong. Celah tersebut 
sebaiknya memiliki kedalaman dan lebar sekitar satu sendi jari sebanding 
dengan ukuran tembakan yang akan digunakan di dalamnya. Kemudian hulu 
yang seperti corong ini sebaiknya diikat dengan sebuah cincin yang terbuat dari 
tembaga atau besi. Di dekat ujung bagian belakang, kira-kira satu sendi jari yang 
dipisahkan dari itu, sebuah lubang seukuran tali harus dibor melalui batang, dan 
sebuah celah yang cukup lebar untuk mengambil tali sebaiknya dijahit miring 
dari satu sisi ke lubang tersebut. Dijahit miring untuk mencegah tali keluar saat 
menembak. Jika hal ini dilakukan, buatlah untuk hulu anak panah yang seperti 
corong tersebut tembakan-tembakan yang ukurannya tepat, cukup besar untuk 
mengisi lubangnya: pasang anak panah pada tali busur melalui celah miring 
tersebut yang mengarah pada lubang: genggam busur pada gripnya: tempatkan 
tembakan pada lubang kepalanya: tarik ke tarikan normal anda dengan anak 
panah yang panjang: dan akhirnya lepaskan. Tali akan kembali ke posisi semula 
ketika masih berada dalam lubang anak panah dan tembakan akan dilontarkan 
dari lubang tersebut dengan kekuatan dan kecepatan. Akan tetapi, anak panah 
akan tetap tertambatkan pada tali. Anda bisa, jika mau, membuat nock untuk 
anak panah dan tambatkan pada tali dengan benang sutera yang kuat atau yang 
sejenis, bukan lubang dan slot. Mengenai penembakan dengan metode ini, 
benang mencegah anak panah itu sendiri agar tidak tertembak sepanjang peluru 
besi tersebut.I 701 


Tipe anak panah ini bisa digunakan untuk menembakkan peluru yang dikenal 
sebagai kacang pangeran (himmas al-amir). Proyektil ini terdiri dari sepotong 
besi berbentuk segitiga seukuran sendi jari, dengan tiga paku di masing-masing 


tiga sisinya. Ketika jatuh ke tanah, paku-paku di salah satu tiga sisi tersebut 
terhunjam ke dalam bumi sedangkan paku-paku di dua sisi lainnya tetap nempel 
dan bertindak sebagai penghalang berduri yang menyebabkan luka pada 
manusia atau binatang buas. Missil ini ditembakkan tepat seperti tembakan besi 
lainnya dan biasanya diarahkan pada tempat sempit dan penuh sesak. 


Tipe anak panah yang sama bisa digunakan untuk menembak telor, hal yang 
kurang bermanfaat dalam penggunaannya. Untuk menghindari pecahnya telor, 
lubang hulu anak panah harusnya dibalut dengan bantalan kapas. Di sisi lain, 
jika telur dikosongkan secara hati-hati melalui sebuah lubang kecil yang dibuat 
di satu sisi dan kemudian diisi dengan getah, telor bisa ditembakkan terhadap 
obyek apapun yang mungkin anda mau bakar. Obyek tersebut akan dilumuri 
getah, dan langkah berikutnya adalah menembakkan anak panah menyala 
terhadap obyek berlapis getah tersebut, yang akan menimbulkan kebakaran. 


Dengan membuat hulu anak panah berbentuk corong yang terbuat dari tembaga 
atau besi, dengan ekstensi berbentuk tabung dimana ke dalamnya dimasukkan 
batang anak panah, anda bisa menembakkan bola besi panas dan karenanya 
menimbulkan kebakaran di tempat yang tidak bisa diakses sekalipun. 


Yang kedua dari dua tipe menembak dengan sebuah pemandu lebih unggul 
dibandingkan dengan yang pertama dan lebih baik untuk busur. Hal ini bisa 
dilakukan dengan cara mengambil tongkat tebal, memutarnya dengan 
seimbang, dan menipiskan ujung yang menempatkan tali ke satu posisi yang 
akan memungkinkan anda mengunci jari-jari anda di sana. Lalu anda haluskan 
dan pahat pada salah satu sisinya satu alur yang membentang dari ujung satu 
ke ujung lainnya, sama dengan alur pemandu dari mana anak panah husban 
ditembakkan dan dalam ukuran ketebalan tali atau dua pertiga darinya.I711 
Untuk setiap ujungnya anda pasang cincin besi atau tembaga, sedangkan pada 
ujung yang lebih tipis anda tambatkan benang sutera kuat dengan 
penggulungnya yang bergerak memutar jari kelingking anda atau jari manis, 
atau dengan sedikit tongkat kayu kecil yang menangkap di antara dua jari ini, 
sama dengan apa yang anda gunakan dalam hal anak panah husban. 


Kemudian batangnya memiliki satu alur yang membentang dari satu cincin ke 
lainnya di sepanjang salah satu sisinya. Sekarang, ambil ujung tanduk dan 


buatlah nock setengah sendi jari panjangnya, dan cukup tebal untuk bergerak 
secara bebas dalam alur tersebut dari ujung satu ke ujung lainnya. Lalu buatlah 
lubang secara bersilangan melaluinya setebal tali dan buatlah satu celah miring 
dengan bantuan gergaji dari pinggir nock sampai ke lubang tersebut. Kemudian 
pasang tali pada pemandu dan posisikan nock pada tali. Masukkan peluru, yang 
telah dibuat dengan sebuah hulu seluas alur batang, ke dalam alur tersebut: 
kunci jari-jari anda pada pemandu: tarik penuh: dan lepaskan. Tali akan 
membawa nock dan nock tersebut akan mengenai sasaran tembakan, yang akan 
muncul seperti bintang yang sedang menembak. Tipe ini merupakan salah satu 
di antara keunikan profesi inii.(721 


Jika anda ingin menembakkan peluru panas, anda harus membuat pemandu 
yang terbuat dari besi atau tembaga. Pemandu juga bisa dibuat dari tebu 
dimana anda membuat alur dari ujung satu ke ujung lain, dan di seputar setiap 
ujung tempelkan benang ikat atau sinew yang kuat dengan lem untuk 
menghasilkan efek seperti sebuah cincin. Anda pertama kali harus membuang 
lapisan luar tebu tersebut agar bisa meempelkan benang ikat dengan kuat dan 
memungkinkan lem merekat dengan kuat. 


Melalui alat ini anak panah yang disebut burung ditembakkan. Aksi ini dilakukan 
dengan cara mengambil sehelai papan yang sedikit lebih tebal daripada yang 
sudah dijelaskan, dan membuatnya sebagai pemandu yang sama dengan yang 
sudah dijelaskan tetapi dengan lubang yang lebih besar. Kemudian anda 
tambatkan dengan atau tanpa sepotong kayu soket berlubang seukuran lubang 
pemandu sehingga bisa bergerak bebas dari ujung satu ke ujung lainnya. Akalan 
tali harus ditambatkan pada soket tersebut dan dikencangkan pada tali busur 
sehingga soketnya tidak akan meninggalkan pemandu pada saat menembak. Isi 
soket dengan anak panah burung ('usfuri) yang, seperti yang telah kami 
nyatakan, panjangnya dua atau dua setengah sendi jari. Masukkan soket pada 
lubang pemandu: kunci jari-jari anda pada ujung pemandu, dan pada saat yang 
sama pegang talli dan kayu dengan jari-jari terkunci: tarik , dan kemudian 
tembakkan. Tali menghentak terhadap soket tersebut dan oleh karenanya anak 
panah terdorong ke luar secara berkelompok seperti burung-burung yang 
sedang terbang. Anak panah yang ditembakkan mungkin berjumlah lima, enam, 
atau bahkan sepuluh buah. Anak panah tersebut seharusnya ditempatkan pada 


soket secara merata dengan hulu anak panah lurus: kalau tidak, terbangnya 
tidak akan baik. 


Seringkali soket ini dibuat padat, tidak berlubang: sebagai gantinya, sepuluh 
lubang dibuat di dalamnya untuk anak panah. Lubang-lubang ini menembus 
hampir tapi tidak menyeluruh soket tersebut, dan sebaiknya cukup lebar untuk 
memungkinkan anak panah dimasukkan dengan bebas ke sana tetapi tidak 
begitu luas karena dapat menyebabkan memiringkan satu jalan atau lainnya. Ini 
merupakan tembakan terbaik terhadap tameng, sehingga menimbulkan bunyi 
yang keras. 


Anda juga bisa menembakkannya seperti burung Numidian, yang dipimpin oleh 
seekor burung yang disebut pemimpin atau pemandu. Hal ini dilakukan dengan 
memasukkan ke dalam soket sebuah anak panah yang lebih besar, lebih panjang 
dari yang ada. Ketika ditembakkan bersama dengan yang lainnya, anak panah 
yang lebih besar dan panjang ini mendahuluinya, sedangkan anak panah yang 
mengikutinya berada di jalurnya. Atau anda bisa memiliki semua anak panah 
tersebut yang ukurannya sama dan setengah menghentikan lubang tengah 
dengan kayu, membuatnya setengah dari kedalaman yang lain. Ketika 
ditembakkan, anak panah pertengahan ini memimpin yang lainnya sejauh 
setengah panjangnya.I 731 


Atau, dengan membuat lubang pembuka soket lebih sempit daripada sisa 
lubangnya, anda bisa menembak pasir atau air dengannya, yang menembak di 
satu kolom dan kemudian menyebar ke berbagai arah. Aksi seperti itu 
bermanfaat dalam membutakan mata musuh di tempat yang sempit dan di 
malam hari. Aksi tersebut sering ditampilkan sebagai aksi akrobatik di depan 
para raja dan pangeran.” 


